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ABSTRAK

Tahun 2014 hingga 2018 terjadinya fluktuasi penurunan produktivitas
tanaman kedelai di Indonesia, hal tersebut disebabkan oleh serangan jamur patogen
yang terbawa. Upaya yang bisa dilakukan perlakuan benih dengan suspensi
Trichoderma sp. Tujuan penelitian yaitu mengetahui peran Trichoderma sp.
terhadap jamur patogen terbawa benih dan stimulator pertumbuhan tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan Trichoderma sp. mampu menekan daya infeksi patogen di
metode inkubasi, mampu meningkatkan daya kecambah, tetapi tidak berperan
dalam induksi pertumbuhan tanaman kedelai. Perlakuan Trichoderma sp. T2
(B1T2) memberikan pengaruh yang baik terhadap daya infeksi dan daya kecambah.

Selain itu, ditemukan 2 genus jamur patogen yaitu Aspergillus sp. dan Fusarium sp.
Kata Kunci : Trichoderma sp, Patogen, Benih, dan Kedelali

From 2014 to 2018 there was a fluctuation in the productivity of soybean
plants in Indonesia, this was caused by attacks by pathogenic fungi that were
carried. Efforts can be made to treat seeds with a suspension of Trichoderma sp.
The aim of the research is to determine the role of Trichoderma sp. against seed-
borne pathogenic fungi and plant growth stimulator. The results showed that
Trichoderma sp. able to suppress pathogen infection in the incubation method, able
to increase germination, but does not play a role in inducing soybean plant growth.
Treatment of Trichoderma sp. T2 (B1T2) has a good influence on infection power
and germination power. Apart from that, 2 genera of pathogenic fungi were found,

namely Aspergillus sp. and Fusarium sp.
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